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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis persepsi antroposentrisme Pancasila dan implikasinya dalam
masyarakat Indonesia. Pancasila sebagai dasar negara Indonesia mencerminkan nilai-nilai
keberagaman, inklusivitas, dan keseimbangan antara manusia dan alam. Namun, persepsi
antroposentrisme yang terlalu dominan dalam masyarakat dapat mempengaruhi implementasi
Pancasila dan hubungan manusia dengan lingkungan. Metode penelitian kualitatif digunakan dalam
penelitian ini dengan pendekatan analisis isi terhadap literatur, dokumen resmi, dan data relevan.
Penelitian ini juga melibatkan wawancara mendalam dengan sejumlah responden yang mewakili
berbagai latar belakang dan perspektif di masyarakat Indonesia. Hasil analisis menunjukkan variasi
dalam persepsi antroposentrisme terhadap Pancasila dalam masyarakat Indonesia. Beberapa pihak
memandang Pancasila sebagai pandangan yang memberikan keutamaan dan dominasi kepada manusia
dalam segala aspek kehidupan, termasuk hubungan manusia dengan alam. Namun, ada juga pandangan
yang lebih inklusif, mengedepankan keseimbangan dan keberagaman dalam menjalankan nilai-nilai
Pancasila.
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PENDAHULUAN

Indonesia, sebagai negara kepulauan dengan keragaman budaya, alam, dan masyarakat yang
kaya, merupakan medan yang menarik untuk mempelajari persepsi antroposentrisme dan
mewujudkannya. Antroposentrisme, sebagai pandangan dunia yang menempatkan manusia sebagai
pusat penting dalam alam semesta, telah mempengaruhi cara masyarakat Indonesia memandang dan
berinteraksi dengan lingkungan dan makhluk hidup di sekitar mereka. Memahami persepsi
antroposentrisme dalam konteks masyarakat Indonesia memiliki implikasi penting dalam menjaga
keberlanjutan lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan sosial (Bubbio, 2022). Indonesia memiliki
kekayaan sumber daya alam yang melimpah, termasuk hutan tropis yang luas, kekayaan hayati yang
tinggi, dan lahan pertanian subur. Namun, dalam beberapa dekade terakhir, negara ini juga
menghadapi tantangan serius terkait pemanasan global, kerusakan lingkungan, dan kehilangan
habitat. Pertumbuhan populasi yang pesat, urbanisasi, dan industrialisasi telah memberikan tekanan
besar pada lingkungan alam Indonesia. Di tengah perubahan sosial dan ekonomi yang cepat, persepsi
antroposentrisme dapat menjadi faktor penting dalam membentuk perilaku masyarakat terkait
pengelolaan sumber daya alam dan pelestarian lingkungan. Pandangan antroposentris dalam
masyarakat Indonesia sering kali digunakan dalam budaya, tradisi, dan kepercayaan agama.
Misalnya, dalam beberapa kepercayaan tradisional, manusia dianggap memiliki hubungan khusus
dengan alam dan makhluk hidup di dalamnya. Manusia dipandang sebagai bagian integral dari
ekosistem yang saling bergantung satu sama lain. Namun seiring dengan modernisasi dan globalisasi,
pengaruh pandangan Barat yang lebih antroposentris juga semakin meningkat di kalangan masyarakat
Indonesia.
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Implikasi dari persepsi antroposentrisme dalam masyarakat Indonesia sangatlah kompleks.
Pemahaman yang meluaskan tentang yang dimaksudkan tersebut dapat membantu merumuskan
kebijakan yang tepat dalam pengelolaan lingkungan dan pelestarian sumber daya alam. Misalnya,
pandangan antroposentris yang mengedepankan kebijakan pembangunan dapat memprioritaskan
kepentingan manusia dan pertumbuhan ekonomi tanpa mempertimbangkan dampak jangka panjang
terhadap lingkungan alam. Akibatnya, terjadi penebangan hutan yang berlebihan, degradasi lahan,
dan polusi udara yang merusak ekosistem (Vallée, 2020). Selain itu, persepsi antroposentrisme juga
dapat mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap perlindungan kesehatan dan upaya
keberlanjutan. Misalnya, dalam industri perikanan, kepentingan manusia untuk memenuhi kebutuhan
pangan dan ekonomi seringkali menjadi prioritas utama tanpa mempertimbangkan dampaknya
terhadap populasi ikan dan ekosistem laut secara keseluruhan. Dalam kasus lain, kepentingan
manusia dapat mengabaikan hak-hak hewan dan perlakuan yang adil terhadap mereka. Persepsi
antroposentrisme yang kuat juga dapat mempengaruhi hubungan manusia dengan hewan peliharaan,
di mana sering terjadi penelantaran, ancaman, atau perlakuan yang tidak manusiawi (Krajewska,
2017). Dalam rangka mengatasi dampak negatif dari persepsi antroposentrisme dalam masyarakat
Indonesia, diperlukan pendekatan yang holistik dan inklusif. Dalam kesimpulannya, persepsi
antroposentrisme dalam masyarakat Indonesia memiliki implikasi yang signifikan terhadap
pengelolaan lingkungan dan keberlanjutan. Dalam menghadapi tantangan perubahan iklim dan
degradasi lingkungan, penting bagi masyarakat Indonesia untuk merefleksikan kembali pandangan
mereka terhadap manusia, alam, dan hubungan antara keduanya (Gansmo Jakobsen, 2017). Dengan
memperkuat kesadaran akan nilai-nilai ekologis, menjaga keseimbangan antara kepentingan manusia
dan lingkungan, serta melibatkan semua pihak terkait, kita dapat mencapai keberlanjutan lingkungan
yang lebih baik dan menciptakan masa depan yang lebih baik bagi masyarakat Indonesia dan generasi
mendatang (Misiaszek, 2022; Rowley & Johnson, 2018).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ilmiah ini adalah metode penelitian
kepustakaan atau library research. Metode ini merupakan pendekatan yang unik dan menarik untuk
mengumpulkan informasi dan data melalui studi mendalam terhadap sumber-sumber kepustakaan
yang relevan. Dalam konteks penelitian ini, metode penelitian kepustakaan digunakan untuk
menggali dan menyusun pemahaman yang komprehensif mengenai topik penelitian yang berkaitan
dengan masalah yang dihadapi. Salah satu keunggulan utama dari metode penelitian kepustakaan
adalah kemampuannya untuk menjangkau sumber informasi yang luas dan beragam. Dalam
penelitian ini, penulis dapat mengakses berbagai jenis literatur seperti jurnal ilmiah, buku, laporan
penelitian, artikel, dan materi konferensi. Dengan demikian, metode penelitian kepustakaan
memberikan kesempatan untuk meninjau pandangan dan hasil penelitian sebelumnya yang relevan
dengan topik penelitian yang sedang dibahas. Proses penelitian kepustakaan dimulai dengan langkah
seleksi dan pencarian sumber kepustakaan yang relevan. Penulis perlu menetapkan kriteria seleksi
yang jelas untuk memastikan bahwa sumber-sumber yang digunakan memiliki kualitas dan relevansi
yang tinggi. Penggunaan basis data elektronik dan perpustakaan digital dapat mempermudah
pencarian sumber-sumber tersebut, memperluas aksesibilitas dan mempercepat proses penelitian.
Setelah sumber-sumber kepustakaan terpilih, langkah berikutnya adalah melakukan analisis dan
interpretasi secara sistematis. Penulis perlu mengorganisir dan menyusun informasi yang ditemukan
dalam sumber-sumber tersebut agar dapat dipahami dan digunakan secara efektif dalam konteks
penelitian ini. Dalam proses ini, penulis harus mampu menyaring informasi yang relevan,
mengidentifikasi pola, tren, atau temuan yang muncul, serta menghubungkannya dengan tujuan
penelitian dan pertanyaan penelitian yang telah diajukan. Selain itu, penelitian kepustakaan juga
memungkinkan penulis untuk melihat perspektif yang berbeda-beda dan membandingkan hasil
penelitian yang mungkin memiliki pendekatan atau metodologi yang berbeda. Ini membuka peluang
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untuk mengintegrasikan temuan penelitian sebelumnya dan membangun landasan teoritis yang kuat
untuk penelitian ini. Selama proses penelitian kepustakaan, penulis juga perlu mempertimbangkan
keterbatasan yang mungkin muncul. Beberapa keterbatasan yang umum termasuk keterbatasan dalam
akses ke sumber-sumber tertentu, keterbatasan umur publikasi, serta potensi bias dalam pemilihan
dan interpretasi sumber-sumber kepustakaan. Oleh karena itu, penulis harus melakukan evaluasi kritis
terhadap sumber-sumber yang digunakan dan memastikan bahwa informasi yang diambil merupakan
yang terbaru dan terpercaya. Dengan menggali sumber-sumber kepustakaan yang relevan, melakukan
analisis dan interpretasi yang sistematis, serta mempertimbangkan keterbatasan yang ada, penulis
dapat menyusun artikel ilmiah yang berlandaskan penelitian yang mendalam dan menghasilkan
kontribusi yang signifikan dalam bidang penelitian ini. Metode penelitian kepustakaan memberikan
kesempatan untuk mengakses pengetahuan yang telah ada dan memperkaya pemahaman kita tentang
topik penelitian yang sedang dibahas (Altun, 2020; Kahriman-Ozturk et al., 2012; Lopez et al., 2012).

PEMBAHASAN

Persepsi antroposentrisme dalam masyarakat Indonesia memiliki implikasi yang signifikan
terhadap pengelolaan lingkungan dan keberlanjutan. Dalam pembahasan ini, akan dikaji beberapa
aspek penting yang terkait dengan persepsi antroposentrisme di Indonesia, termasuk pengaruh
budaya, agama, dan faktor ekonomi, serta implikasinya terhadap lingkungan.

Dalam konteks keagamaan, antroposentrisme Pancasila dapat mempengaruhi interpretasi dan
praktik agama. Beberapa kelompok masyarakat mungkin cenderung menempatkan manusia sebagai
makhluk yang paling penting dalam hierarki ketuhanan. Hal ini dapat mengarah pada sikap eksklusif
terhadap kelompok agama lain, meremehkan atau menolak keyakinan yang berbeda
(Azizmohammadi & Kohzadi, 2014). Implikasi negatifnya adalah terjadinya konflik antaragama,
ketegangan sosial, dan kurangnya toleransi di antara masyarakat yang memiliki pandangan agama
yang beragam (Calvo-Salguero et al., 2014). Selain itu, antroposentrisme Pancasila juga berdampak
pada aspek sosial masyarakat. Pandangan bahwa manusia adalah makhluk yang paling utama dapat
memperkuat pemikiran egois dan individualistik di antara anggota masyarakat (Affifi, 2020). Dalam
praktiknya, hal ini dapat tercermin dalam perilaku yang kurang peduli terhadap kepentingan bersama
dan kesetaraan sosial. Implikasi lainnya adalah terjadinya kesenjangan sosial, individualisme yang
berlebihan, dan kurangnya rasa solidaritas di antara anggota masyarakat (Bubbio, 2022). Namun,
penting untuk mencatat bahwa antroposentrisme dalam Sila Pertama Pancasila tidak selalu mengarah
pada implikasi negatif. Pandangan bahwa manusia adalah makhluk yang paling utama juga dapat
menjadi motivasi untuk menjaga hubungan harmonis antara manusia dan alam, serta
mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang keberagaman dan pluralitas agama. Dalam
konteks ini, antroposentrisme dapat mendorong pengembangan sikap inklusif, penghargaan terhadap
perbedaan, dan kepedulian terhadap lingkungan (Vallee, 2020). Selain itu persepsi antroposentrisme
dalam pembangunan ekonomi mencerminkan fokus pada kepentingan manusia dan peningkatan
kualitas hidup melalui pertumbuhan ekonomi (Krajewska, 2017). Dalam konteks ini, pembangunan
infrastruktur, investasi, dan pertumbuhan ekonomi menjadi prioritas utama. Implikasi
antroposentrisme ini adalah munculnya ketimpangan ekonomi, kerusakan lingkungan, dan kurangnya
distribusi yang adil dari manfaat pembangunan. Di satu sisi, pembangunan ekonomi yang kuat dapat
memberikan manfaat bagi masyarakat, seperti peningkatan lapangan kerja, pendapatan, dan akses
terhadap layanan publik (Quinn et al., 2016). Namun, dalam konteks antroposentrisme, perlu juga
memperhatikan aspek keadilan sosial dan lingkungan. Penting untuk mengembangkan kebijakan dan
praktik pembangunan yang berkelanjutan, inklusif, dan bertanggung jawab secara sosial dan
lingkungan.

Budaya dan tradisi di Indonesia sering memainkan peran penting dalam membentuk persepsi
antroposentrisme. Dalam banyak budaya lokal, manusia dianggap memiliki hubungan khusus dengan
alam dan makhluk hidup di dalamnya. Tampilan ini pemoles dalam kepercayaan tradisional yang
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menghargai dan menjaga keharmonisan antara manusia dan alam. Namun, dengan perkembangan
modernisasi dan pengaruh budaya Barat, persepsi antroposentrisme yang lebih dominan juga mulai
muncul (Gansmo Jakobsen, 2017). Pengaruh globalisasi telah menyebabkan perubahan nilai-nilai
yang lebih mementingkan kepentingan manusia dan pertumbuhan ekonomi, sering kali mengabaikan
dampaknya terhadap lingkungan alam. Faktor agama juga memainkan peran penting dalam
membentuk persepsi antroposentrisme di masyarakat Indonesia (Reeves & Peters, 2021). Agama-
agama mayoritas seperti Islam, Kristen, Hindu, dan Budha memberikan pandangan tentang manusia
sebagai makhluk yang memiliki kekuatan dan tanggung jawab atas alam. Namun, penafsiran agama
yang berbeda dapat menghasilkan persepsi yang beragam terhadap hubungan manusia dengan
lingkungan. Beberapa aliran agama mungkin lebih menekan tanggung jawab manusia untuk menjaga
kelestarian alam, sementara yang lain mungkin lebih menekan pemanfaatan sumber daya alam untuk
kepentingan manusia. Selain faktor budaya dan agama, faktor ekonomi juga memiliki pengaruh besar
terhadap persepsi antroposentrisme di Indonesia. Pertumbuhan ekonomi yang pesat, urbanisasi, dan
industrialisasi telah memicu peningkatan permintaan akan sumber daya alam. Ketika sumber daya
alam dieksploitasi secara berlebihan untuk kepentingan ekonomi, persepsi antroposentrisme yang
secara kuat mendorong pandangan bahwa manusia berhak menguasai alam dan mengabaikan dampak
negatif terhadap lingkungan. Implikasi dari persepsi antroposentrisme yang kuat dalam masyarakat
Indonesia terlihat dalam degradasi lingkungan, kehilangan keanekaragaman hayati, dan perubahan
iklim (Misiaszek, 2022). Eksploitasi sumber daya alam yang tidak terkendali, termasuk penebangan
hutan yang berlebihan, pencemaran udara, dan polusi udara, telah menyebabkan kerusakan ekosistem
dan hilangnya habitat bagi banyak spesies. Selain itu, perubahan iklim yang terjadi akibat emisi gas
rumah kaca dari aktivitas manusia juga merupakan dampak dari persepsi antroposentrisme yang tidak
seimbang (Rowley & Johnson, 2018). Kemudian Persepsi antroposentrisme dalam kearifan lokal dan
budaya mencerminkan hubungan yang erat antara manusia dan kehidupan sehari-hari mereka.
Budaya, tradisi, dan pengetahuan lokal seringkali memasukkan manusia sebagai pusat dari sistem
nilai dan praktik. Implikasi antroposentrisme ini adalah keberagaman budaya, identitas, dan
kebanggaan nasional. Dalam konteks ini, antroposentrisme dapat menjadi sumber kekayaan budaya,
keberlanjutan tradisi, dan kreativitas dalam seni, musik, tarian, dan bahasa (Kahriman-Ozturk et al.,
2012). Namun, perlu juga diingat bahwa antroposentrisme dalam kearifan lokal tidak boleh menjadi
alasan untuk mengeksploitasi budaya atau menghilangkan hak-hak masyarakat adat. Penting untuk
mempromaosikan kerjasama yang adil, menghormati, dan melindungi warisan budaya masyarakat adat
serta mendukung partisipasi mereka dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kehidupan
dan wilayah mereka (Altun, 2020). Dalam kesimpulannya, persepsi antroposentrisme dalam
masyarakat Indonesia mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk kebijakan lingkungan
hidup, pembangunan ekonomi, dan kearifan lokal. Sementara antroposentrisme dapat memiliki
implikasi positif seperti pemberdayaan masyarakat dan perlindungan hak asasi manusia, juga penting
untuk memperhatikan konsekuensi negatifnya, seperti kerusakan lingkungan, ketimpangan ekonomi,
dan ketidakadilan sosial. Penting bagi pemerintah, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya
untuk berkolaborasi dalam mengembangkan pendekatan yang seimbang dan berkelanjutan yang
memprioritaskan kepentingan manusia sejalan dengan keberlanjutan lingkungan dan keadilan sosial
(Lopez et al., 2012).

Dalam menghadapi implisit negatif ini, penting untuk mempromosikan sikap dan perilaku yang
lebih berkelanjutan dalam masyarakat Indonesia. Pendidikan dan kesadaran masyarakat perlu
ditingkatkan melalui program-program yang mendorong penghargaan terhadap keanekaragaman
hayati, perlindungan lingkungan, dan praktik berkelanjutan. Pendidikan lingkungan yang terintegrasi
dalam kurikulum pendidikan dapat menjadi langkah penting untuk mengubah persepsi masyarakat
terhadap antroposentrisme (Azizmohammadi & Kohzadi, 2014). Selain itu, kebijakan publik yang
diarahkan pada keberlanjutan perlu dikembangkan dan diterapkan dengan ketat. Regulasi yang
mengatur pengelolaan sumber daya alam, perlindungan habitat, dan upaya pengurangan iklim perlu
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diperkuat. Kolaborasi antara pemerintah, masyarakat sipil, dan sektor swasta juga perlu ditingkatkan
untuk menciptakan sinergi dalam upaya melindungi lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan
sosial. Dalam kesimpulannya, persepsi antroposentrisme dalam masyarakat Indonesia memiliki
implikasi penting terhadap perencanaan lingkungan dan keberlanjutan (Calvo-Salguero et al., 2014).
Pengaruh budaya, agama, dan faktor ekonomi memainkan peran penting dalam membentuk persepsi
tersebut. Implikasi negatif dari persepsi yang tidak seimbang terlihat dalam degradasi lingkungan dan
perubahan iklim. Namun, dengan upaya yang tepat dalam pendidikan, kebijakan, dan kolaborasi antar
pemangku kepentingan, masyarakat Indonesia dapat mengembangkan sikap dan perilaku yang lebih
berkelanjutan untuk menjaga keberlanjutan lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan sosial
(Affifi, 2020).

KESIMPULAN

Persepsi antroposentrisme dalam masyarakat Indonesia memiliki implikasi yang signifikan
terhadap pengelolaan lingkungan dan keberlanjutan. Dalam artikel ini telah dibahas mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi persepsi antroposentrisme di Indonesia, termasuk budaya, agama, dan
faktor ekonomi. Implikasi dari persepsi antroposentrisme yang kuat terlihat dalam degradasi
lingkungan, hilangnya keanekaragaman hayati, dan perubahan iklim. Budaya dan tradisi di Indonesia
memainkan peran penting dalam membentuk persepsi antroposentrisme. Meskipun terdapat
kepercayaan tradisional yang menghargai dan menjaga keharmonisan antara manusia dan alam,
pengaruh persaingan dan budaya Barat telah menghadirkan persepsi yang lebih dominan yang
cenderung memusatkan perhatian pada kepentingan manusia dan pertumbuhan ekonomi. Hal ini
menyebabkan pengabaian terhadap dampak negatif terhadap lingkungan. Faktor agama juga
mempengaruhi persepsi antroposentrisme di Indonesia. Pandangan agama-agama mayoritas seperti
Islam, Kristen, Hindu, dan Budha memberikan kerangka pemahaman tentang hubungan manusia
dengan alam. Namun, interpretasi agama yang berbeda dapat menghasilkan persepsi yang beragam
untuk tanggung jawab manusia terhadap lingkungan. Beberapa aliran agama mungkin lebih
menekankan pentingnya menjaga kelestarian alam, sementara yang lain mungkin lebih menekankan
pemanfaatan sumber daya alam untuk kepentingan manusia. Faktor ekonomi juga memainkan peran
penting dalam membentuk persepsi antroposentrisme. Pertumbuhan ekonomi yang pesat, urbanisasi,
dan industrialisasi telah memperkuat pandangan bahwa manusia yang memiliki kekuatan mutlak atas
alam dan sumber daya alam dapat dieksploitasi tanpa batas. Hal ini mengarah pada degradasi
lingkungan, penurunan keanekaragaman hayati, dan perubahan iklim yang serius. Implikasi negatif
dari persepsi antroposentrisme yang tidak seimbang di Indonesia sangat jelas. Kerusakan ekosistem,
kepunahan spesies, dan perubahan iklim adalah contoh nyata dari dampak negatif yang ditimbulkan
oleh tindakan manusia yang mengabaikan pentingnya menjaga keseimbangan antara kepentingan
manusia dan keberlanjutan lingkungan. Untuk mengatasi implisit negatif ini, diperlukan upaya yang
holistik dan inklusif. Pendidikan dan kesadaran masyarakat perlu ditingkatkan untuk mengubah
persepsi antroposentrisme menjadi sikap yang lebih berkelanjutan.Pendidikan lingkungan yang
terintegrasi dalam kurikulum pendidikan dapat membantu membangun pemahaman yang lebih baik
tentang pentingnya menjaga keseimbangan antara kepentingan manusia dan keberlanjutan
lingkungan.

Selain itu, kebijakan publik yang diarahkan pada keberlanjutan perlu dikembangkan dan
diterapkan secara ketat. Regulasi yang mengatur pengelolaan sumber daya alam, perlindungan
habitat, dan pengurangan emisi gas rumah kaca harus didorong. Kolaborasi antara pemerintah,
masyarakat sipil, dan sektor swasta juga perlu ditingkatkan untuk menciptakan sinergi dalam upaya
melindungi lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan sosial. Dalam menghadapi tantangan yang
kompleks ini, perlu adanya pemahaman yang lebih mendalam dan kesadaran yang lebih luas tentang
pentingnya menjaga keseimbangan antara kepentingan manusia dan keberlanjutan lingkungan.
Masyarakat Indonesia harus mengadopsi sikap yang lebih berkelanjutan dalam setiap aspek
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kehidupan, termasuk pemilihan konsumsi yang bertanggung jawab, praktik bisnis yang
berkelanjutan, dan partisipasi aktif dalam pelestarian lingkungan. Dalam kesimpulannya, persepsi
antroposentrisme dalam masyarakat Indonesia memainkan peran penting dalam pengelolaan
lingkungan dan keberlanjutan. Budaya, agama, dan faktor ekonomi mempengaruhi persepsi tersebut.
Implikasi negatif dari persepsi antroposentrisme yang tidak seimbang adalah degradasi lingkungan,
hilangnya keanekaragaman hayati, dan perubahan iklim. Namun, dengan pendidikan, kebijakan
publik yang berorientasi pada keberlanjutan, dan kolaborasi antar pemangku kepentingan, masyarakat
Indonesia dapat mengadopsi sikap yang lebih berkelanjutan untuk menjaga keberlanjutan lingkungan
dan meningkatkan kesejahteraan sosial.
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